37

BAB Il
PENDAPAT IMAM AL - SYAFI' TENTANG KETENTUAN * IWADH
ISTRI YANG KHULUK DALAM KEADAAN SAKIT
A. Biografi
1. Nasab dan Kelahiran Imam al-Syafi'i

Imam al-Syafi'i memiliki kunyah (panggilan kehormatan)Abu
Abdullah sedangkan nama lengkapnya Muhammad bis kin Abbas bin
Utsman bin Syafi’ bin Saib bin Abu Yazid bin Hasybim Muthalib bin Abdu
Manaf. Abdu Manaf merupakan kakek dari kakek Nalv.ssehingga nasab
Imam al-Syafi’i dan Rasulullah bertemu pada Abdunifd

Ibunda Imam al-Syafi'i bernama Fatimah binti Abahllal Mahdhi bin
Hasan bin Matsna bin Hasan bin Ali bin Abi Tahakiola yang menyatakan
bahwa ibunya Fatimah binti Abdullah bin Hasan birseh bin Ali?

Imam al-Syafi'i dilahirkan pada siang Jum’at yangrapakan hari
terakhir pada bulan Rajab pada tahun 150 H. Ada yserpendapat bahwa
Imam al-Syafi'i dilahirkan di Gaza dan Sebagaiagi I Asqgalan. Pendapat
yang shahih adalah di Gaza sebagaimana perkateam bBhSyafi'i; “Saya
dilahirkan di Gaza kemudian ibuku membawaku ke festja

Imam al-Syafi'i menjadi yatim sejak bayi karena layga wafat tidak
lama setelah ia dilahirkan. la diasuh ibunya dataadaan serba kekurangan,

pada usia dua tahun ia dibawa ibunya ke Mekkah &etd keluarga Bani

! Abu Zahrah, Imam Syafi'iBiografi dan Pemikiran dalam Masalah Akidakrj. Abdul
Syukur dan Ahmad Rivai, Jakarta: Lentera, 2007, Bifn

2 | jhat dalam pengantar Mahmud Mathroji, Abi AbdillMuhammad bin Idris al-Syafi’,
Al-Umm Juz |, Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, t.th.Jrh. 16.

% Ibid. him. 17.
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Muthalib. Hal ini dilakukan ibunya adalah demplkatingan Imam al-Syafi’i
agar dekat dengan induk keluargannya di Mekkah. mimal-Syafi'i
menceritakan bahwa ibunya berkata: “Engkau harugiabeng dengan
keluargamu agar menjadi seperti mereka”. Lagi plilleota itu ia akan lebih
mudah mendapat pendidikan karena disana terdapgiakaulama dalam
berbagai bidang seperti hadis, fikih, syair danrads

Di kota Mekkah ini, merupakan awal perkenalan ImahSyafi'i
dengan ilmu dan mulai belajar. Imam al-Syafi'i l@tamembaca dan
menghafal al Quran, dengan tekun dan dalam usig y@atif muda (tujuh

tahun) telah hafal al Quran.

2. Pendidikan Imam al-Syafi’i

Imam al-Syafi'i menuntut ilmu dalam serba kekuramgairiwayatkan
bahwasanya jika ada tulang yang menyerupai papaaka mulang itu
diambilnya untuk digunakan menulis hadis dan bgizmmasalah agama.
Apabila sudah terisi penuh maka tulang itu dibuang.

Imam al-Syafi’i pergi ke desa Bidayah untuk mempelaishil lughat
(ilmu bahasa) dan belajdmalaghah (sastra). Imam al-Syafi'i memilih guru
dari Bani Huzail karena terkenal fasih, indah bahga dan tinggi sastranya.

Sya’'lab sebagaimana yang dikutip Ahmad Muhammad kiBydalam

* Lahmuddin NasutiorPembaruan Hukum Islam dalam Mazhab Syaftikarta: Remaja
Rosdakarya, 2002, him. 15.

5 Romli, Mugaranah Mazahib fil UshuDakarta: Gaya Media Pratama, 1999, him. 25.

5 Ahmad Farid, 60Biografi Ulama Shalaf terj. Masturi Ilham dan Asmu’i Taman,
Jakarta: Pustaka al Kautsar, 2008, him. 356.

 Abi Abdillah Muhammad bin Idris al Syafi'pp. cit him. 18.
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pengantar kitalal Risalahmenyatakan kekagumannya pada Imam al-Syafi’i
sebagai rujukan dalalaghat sehingga dia menyebut Imam al-Syafi'i sebagai
bait al lughat(rumah bahas®).

Sebab ketertarikan Imam al-Syafi'i terhadap fikérrula dari suatu
ketika dia berjalan dengan mengendarai binatangg ydibelakangnya
kebetulan Ubay sedang mengikutinya. Imam al-Syaiiélantukan beberapa
bait syair sehingga Ubay menghampirinya. Kemudiaarkdta, “orang
sepertimu akan kehilangamuru’ah kalau hanya seperti ini, bagaimana
kemampuanmu dalam bidang fikih?” perkataan terséddah menggetarkan
hati al syafii. Dari peristiwa inilah ia bergupada Muslim bin Khalid al-
Zanji yang pada waktu itu menjadi mufti Mekkah.

Imam al-Syafi'i merupakan murid yang cerdas sehanggrunya
Muslim bin Khalid al-Zanji memberikan izin padanymtuk memberikan
fatwal® Imam al-Syafii masih belum merasa puas dengam-ilmu yang
telah diperolehnya dari ulama-ulama mekkah sehinggaemutuskan untuk
berguru kepada Imam Malik di Madinah.

Diriwayatkan bahwasanya dalam perjalanan menujuihddédImam
al-Syafi'i menghafalkan kitatal Muwatha’ dalam waktu sembilan malam.
Dari Imam Malik, Imam al-Syafi'i mendapatkan pergjaian tentang hadis,

fikih, ijihad, fatwa sahabat, fatwa tabi'in darivia Imam Malik**

8 Muhammad bin Idris al-Syafi'Al-Risalah Beirut: Dar al-Fikr, t.th. him. 14.
® Ahmad Faridpp. cit. him. 358.

0 Romli, op. cit. him. 26.

1 Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'gp. cit. him. 20.
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Setelah Imam Malik wafat dan pada saat itu ImarSyaf'i berada
dalam kekurangan, maka untuk memenuhi kebutuhaianyakerja di wilayah
Najran, Yaman sebagai seorang penegak hukum. DamNaida pejabat yang
tidak senang dengan Imam al-Syafi'i dan menudulsglzagai seorang yang
loyal terhadap kaum Alawiyin (keturunan Ali bin Abhalib)?

Pada tahun 184 H Imam al-Syafi'i dibawa ke Baghdiedh penguasa
karena dianggap terlibat politik kelompok Syi'alaypmun pada akhirnya Imam
al-Syafi'i dapat bebas. Kedatangannya di ibukotanbexi kesempatan pada
Imam al-Syafi'i untuk berguru kepada salah satwltoklama Hanafiyah yaitu
Muhammad bin Hasan al-Syaibani, dan dari dialah mimal-Syafi’i
mengetahui seluk-beluk fikinh dalam alirahl ra’yi.

Imam al-Syafi'i kembali ke Mekkah setelah megud#ah ahl ra'yi
dari Muhammad bin Hasan dan fugaha Irak. Di mekkitham al-Syafi’i
mengkaji ushul mazhabdan furu’ sehingga ia menjadnujtahid mutlag
HalagahImam al-Syafi’i dipusatkan di Masjid al Haram yadtihadiri banyak
orang. Salah satu yang hadir adalah Imam Ahmadibimbal. Dari Makkah
kemasyhuran Imam al-Syafi'i sampai di Baghdad, e membuat al Hafiz
al Imam Abdurrahman bin Mahdi meminta kepadanyayusmn kitab yang
berisi tentang hadis-hadis yang bisa diteritnajjah ljma’, bayan, nasikh
mansukhdari al Quran darSunnah kemudian Imam al-Syafi'i menyusun

Kitab al Risalah®®

2 Abu Zuhrahpp. cit, him. 39-40.
13 Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'gp. cit him. 24.
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Imam al-Syafi'i kembali ke Baghdad untuk kedua tgdi dengan
membawa metode-metode ushul figh dan kaidah-kafdgilyah. Halagah
Imam al-Syafi'i dihadiri oleh para fugaha, muhauitslanahl ra'yi. Mereka
mengambil manfaat dari hasstinbath Imam al-Syafi'i. Imam al-Syafi'i
selama di Baghdad menyusun kitabHujjah yang berisikan gaul gadm
(pendapat Imam al-Syafi'i sebelum di Mesir).

Pada tahun 199 H Imam al-Syafi'i pergi ke Mesir daenetap di kota
ini sampai dia wafat. Ketika di Mesir Imam Syafiliencapai puncak karyanya
dan banyak melahirkan pandangan-pandangan barm datang figh gaul
jadrd). Selama di Mesir dia menyusun karya monumentakitab al-Umm
dan juga kitab-kitab lainnya sepeatiimlak danal-Amali.**

3. Wafat Imam al-Syafi'i

Dalam suatu riwayat Imam al-Syafii menderita pdatyakronis
sampai ketika dia sedang menaiki kendarannya daramgalir sampai ke
pakaian , kendaraan dan telapak kakihya.

Al-Rabi’ menceritakan bahwasanya Imam al-Syafi'immggal pada
malam Jum’at setelah maghrib. Pada waktu itu akdarsg berada
disampingnya. Jasadnya dimakamkan pada hari Jusetelah Ashar hari
terakhir di bulan Rajab. Setelah pulang dari menmgijenazah al-Rabi’

melihat hilal bulan sya’ban tahun 204'H.

¥ Romli, op .cit him. 31.
5 Ahmad Faridpp. cit., him. 382.
18 |bid, him. 384.
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Guru-guru Imam al-Syaff'i

Imam al-Syafii menimba ilmu pengetahuan dari sdgimguru di

Mekkah, Madinah, Yaman dan Irak. Diantara guru-cheliau adalah:

a.

Muslim bin Khalid al-Zanji al-Makki, ia termasuk lgmgan tabi’ al tabi’in
yang pernah berguru kepada beberapa orang tabpiers al-Zuhri.

Malik bin Anas, seorang ulama hadis terkemuka daenerasi tabi’ al-
tabi’'in dan pendiri mazhab Maliki.

Abu Ishaq Ibrahim ibn Sa'd, seorang tabi’ al-tabiiang pernah berguru
kepada Hisyam bin Urwah dan al-Zuhri.

Muhammad bin Hasan al-Syaibani, pemuka fikih Harddgn pernah
menjadi Qadi di al-Raggah.

Abu Ayyub Mutharrit ibn Mazin Al Kinani, ia seorargadi di San’a, ibu

kota Yaman-’

Murid-murid Imam al-Syafi’i

Banyak dari murid-murid Imam al-Syafi'i yang menjadama besar

dan terkemuka diantaranya:

a.

b.

Al-Rabi’ bin Sulaiman al-Muradi, ia adalah orangngameriwayatkan
kitab Imam al-Syafi'i seperl-Umm

Abu Hasan bin Muhammad al-Za'farani, ia adalah grapang
meriwayatkan kitabal-Mabsuth dari Imam al-Syafi'i yang berdasarkan

sistematika al-Rabi’.

" Lahmuddin Nasutiorpp.cit, him. 25-27.
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c. Imam Ahmad bin Muhammad Hanbal, pendiri madzab Hdm&an
seorang ahli hadis.

d. Ahmad bin al-Hajaj al-Maruzi, ia adalah guru damiaim al-Bukhari.

e. Ahmad bin Khalid al-Khilal al-Baghdadi, ia adalalurg dari Imam

Turmudzi dan Imam Nasai®

6. Karya-karya Imam al-Syafi'i

Imam al-Syafi'i termasuk ulama yang produktif meagitkan karya-
karya besar, Sebgaian ditulis sendiri dan sebaghd®ktekan kepada murid-
muridnya. Imam al-Syafi'i menyusun kitab-kitabnyihetbagai daerah seperti
Mekkah, Baghdad dan Mest.

Imam al-Maruzi menyatakan bahwasanya Imam al-Syaf€ényusun
113 kitab dalam bidang tafsir, figih, adab, dan galain. Sementara
keterangan lain dalaiviaqut Hamawimenyebutkan 147 kita5.

Abu Zahrah membagi kitab Imam al-Syafi'i menjadiadbagaian
pertama; karya-karya yang dinisbatkan langsung deaepianam al-Syafi’i
sepertial-Umm, al-Risalah, Ikhtilaf al-lraqiyyin serta Iklaf baina Ali wa
Abdullah. Kedua; karya-karya yang berisi sekumpulan pendépam al-
Syafi'i yang dirangkum oleh sahabatnya sepkhiikhtasar al-Buwaithi dan

Mukhtasar al-Muzanf*

18 Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'gp. cit, him. 39.

19 Muhammad bin Idris al-Syafi'iAl-Risalah Beirut: Dar al-Fikr, t.th., him. 9.
20 Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'gp. cit, him. 29.

21 Abu Zahrahpp. cit him. 264.
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Berikut kitab-kitab Imam al-Syafi'i diantaranya:

1. Al-Umm 6. Al-Agidah

2. Al-Risalah 7. Figh Akbar

3. Sunnah al-Matsurah 8. Washiyah

4. Musnad 9. Ahkam al-Quran

5. Iktilaf al-Hadis 10.Sabaqg wa ar Ramyti

B. Pendapat Imam al-Syafi'i Tentang Ketentuan Iwadh Istri Yang Khuluk
dalam Keadaan Sakit

Pada pembahasan sebelumnya dipaparkan bahwasaeypaasg yang
melakukan Khuluk harus memenuhi syarat dianggapapgakertindak.
Sehingga anak kecil, orang gila, atau orang dalamg@mpuan, khuluknya
dianggap tidak sah.

Khuluk dalam keadaan sakit dianggap sah baik yaahkit &u istri,
suami atau kedua-duanya. Khuluk merupakan akadwidah maka sah
khuluk dalam keadaan sakit seperti halnya dalafrbjela®

Apabila istri melakukan khuluk terhadap suaminyagyaedang sakit

dengan kadamahar mitsil > atau lebih diperbolehkan walaupun suaminya

22 Ahmad Faridpp. cit., him. 377.

2 gyamsudin Abi al-Faraj Abdurrahman bin Abi Umar hmmad Ibn Qudamata)-
Mughni wa a- Syarh al-Kabjiduz VIII, Beirut: Dar al-Fikr, t.th, him. 223.

% Mahar vyang tidak disebutkan jenis dan jumlahnya padaktw akad,maka
kewajibannya adalah membayaahar sebesar mahar yang diterima oleh perempuan &and
keluarganya atau kampungnya. Pemberahar dilihat dari yang paling dekat dari kalangan
Ashabah yaitu saudara permpuan, anak saudara perempilin,dan anak perempuan bibi.
Apabila tidak ada maka dilihat dari yang paling atekari permpuan keluarga ibu dan bibi.
Apabila tidak ada disesuaikan dengan perempuamgakagnya.
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kemudian meninggal karena sakitnya. Karena seaymlasmami mentalak
istrinya dengan tanpa sesuatupun, talak diperkateh

Para ulama berbeda pendapat mengenai tebusan y@erkah istri
yang sakit mengkhuluk suaminya. Dalam hal ini Ima&r®yafi'i berpendapat

dalam kitabal-Ummsebagai berikut.

s Lelin e anlls Oy olsd (e ol mmosny R W) 8 ST 0y
= O 3 e o e @ Ledtn g o STL ands Oy, il WAG
Blogll ol o4 Gy Ll oo o il 05y ) o Leltn jn Ul
sl e oy ,Lghs Yy Ly domal) 3 Yy 2 3 dalenl) 05 Yy s

26.34&5\ L} ij

“Jika istri dalam keadaan sakit sedangkan suan@ndateadaan sehat atau
sakit adalah sama (keduanya boleh mengkhuluk). ifpairi mengkhuluk
suaminya dengamaharmitsil atau kurang maka khuluk dibolehkan, jika istri
mengkhuluk suaminya dengan lebih banyak daahar mitsilnya kemudian
istri tersebut meninggal karena sakitnya sebelumbsé maka istri dikenai
sebesamahar mitsilnya (sebagai tebusan) dari khuluk dan kelebihas ata
maharmitsilnya sebagai wasiat yang diperhitungkan oleh ahdiatastri. Istri
yang mengkhuluk suaminya tidak mewarisi baik daiam keadaan sakit atau
sehat dan suaminya juga tidak bisa mewarisi istrimglaupun salah satu dari
keduanya telah meninggal, dan istri masih dalamarhddal’.

Dari pernyataan Imam al-Syafi'i dapat dipahami basanya khuluk
dari istri yang sedang sakit, dengan tebusara@ih) sebesamahar mitsilatau
kurang, diperbolehkan. Sedangkan jika lebih dadakanahar mitsil maka
istri hanya boleh membayamwadh sebesamahar mitsil dan kelebihan atas

mahar mitsil dipertimbangkan oleh ahli wasiat istri. Dengan tdkgn Imam

25 Abi Abdillah bin Idris al-Syafi'i, A-Umm Juz V, Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,
t.th, him. 293.
26 Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'loc. cit.
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al-Syafi'i memberi batasan tebusan khuluk istri yagedang sakit. Jika
tebusan lebih darmahar mitsil maka kelebihannya tidak boleh lebih dari
sepertiga harta peninggalan sebagaimana wasiaagila salah satu dari
suami-istri itu meninggal maka tidak bisa salingwagsi walaupun istri
masih dalam maséddah

Dalam kitabRaudhah al Thalibiinyatakan.

Oi}w\&‘ﬁ&&j@vdﬂ‘ﬂ&&\;&i?# ,Lgyubf&w}\\ﬁp
L e pind e S a6 ST OIS

“Jika istri melakukan khuluk dalam keadaan sakihg/amengakibatkan
kematiannya maka dipertimbangkan terlebih dahika, dengarmaharmitsil
diperbolehkan dan tidak diperhitungkan dari ségerarta peninggalan dan
jika lebih maka kelebihannya seperti wasiat baginsumaka diperhitungkan
dari sepertiga harta peninggalan”.

Sehingga tebusanifadh) yang diterima suami tidak boleh lebih dari

sepertiga harta peninggalan jika istri yang salkéingkhuluk suami dengan

melebihimaharmitsil.

C. lIstinbath Hukum Imam al-Syafi'i
1. Dalil-dalil yang digunakan Imam al-Syafi’i dalamberistinbath
Setiap produk hukum yang muncul terildlil-dalil, mengingat
istinbath hukum merupakan upaya memahami dan menjabarkanjplet
dalil-dalil terhadap hukum sehingga apa saja yang dianggagaielalil

menempati posisi yang sangat penting dalam settapdrijtihad.

2TAbi Zakariya Yahya bin Syaraf al-NawavRaudhah al-ThalibinJuz V, Beirut: Dar
al-Kutub al-‘llmiyah, t. th. him. 692.
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Dalil selalu dibahas secara sistematis dalam kajgan figh Abdul

Wahab Khalaf mendefinisikaaalil yaitu:
28 . = “ . . .
yjs&a\w&wgﬁ&y@W\ppJMu

“Segala sesuatu yang dapat dijadikan petunjuk denganggunakan pikiran
yang benar untuk menetapkan hukum syara’ yangfaeesnali baikgath’iy
maupun secarzhanni.

Dalil-dalil yang menjadi sumber hukunmésladir ahkan) terbagi
menjadi dua macam, pertamdalil-dalil yang disepakati yaitu: al Quran,
Sunnah, Ijma, QiyaKedua;dalil-dalil yang diperselisihkan diantajamhur
fugaha yang masyhur ada tujuh vyaitustihnszn, Maskilih al Mursalah,
Istishab, Urf, Madzab Shahi, Syara’ man Qablafy danDzarai’. Sedangkan
secara bentuk juga terbagi dua yditagliyah dan ‘Agliyah Dalil Nagliyah
meliputi al Quran,Sunnah, Ijmg’ Urf, Syara’ man Qabla®, dan Madzab
Shalabi. Adapun Agliyah meliputi Qiyas Mashilih al Mursalah, Istihgn,
Istishab dan Dzadfi’. Setiap Naqgli membutuhkan pada yang lainnya, maka
ijtihad tidak akan diterima jika tidak berdasarldaiil-dalil Nagli. Sedangkan
dalil-dalil Nagqli diwajibkan dipahami mendalantaflabbu) dan dengan
pikiran yang bersif®

Setiap mujtahid dalam menggali hukum berdasarkalalil yang
dipeganginya. Terkadang dengan dalil yang sama aienghasilkan produk

hukum yang bebeda hal ini dikarenakan dalam memialmash apakah

28 Abdul Wahab Khalafj/imu Ushul al-Figh Kairo: Maktabah al Da'wah al-Islamiyah,
1984, him. 20.

29Wahbah ZuhailiUshul al-Figh al-Islamj Juz I, Beirut: Dar al-Fikr, 2006, him. 401-
402.
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bersifatAmm, Khash, Mutlag, Mugayyathn sebagainya. Maka tidak dapat
dipungkiri perbedaan akan muncul lantaran pijakakumnya berbeda.

Imam al-Syafi'i menyatakan bahwasanya hukum ditetaplengan al-
Quran darBunnahyang disepakati tanpa perbedaklnil&f), dalam hal ini kita
mengatakan, Kita telah menghukum dengan benar phdhir dan batin.
Dapat juga ditetapkan berdasarkamnahyang diriwayatkan melalui orang-
perseorang. Jika tidak mendapatkan kesepakatan kitakamengatakan,” kita
menghukum dengan benar secara zhahir, walaupurh masigkin terdapat
kesalahan padaerawi hadisitu. Selain itu kita dapat pula menetapkan hukum
berdasarkajma’ kemudian berdasarka@iyas tetapiQiyasitu lebih lemah
adanya namun harus diambil mengingat ini adalabdaa darurat’

Imam al-Syafi'i pada kesempatan yang lain menegablkhwa:

S ey el e e V] e Vg e 3 s OF Il asY o

S o sty g o o
“Bahwasanya tidak Seorangpun selamanya boleh taetkatang sesuatu
halal dan tidak haram kecuali berdasarkan ilmin(jihah ‘ilm) yaitu al-kitab
(al-Qur’an),sunnahIljma danQiyas.

Dari pernyataan Imam al-Syafi'i diatas, dia dalaenigtinbath hukum
berdasarkan empat hal yaitu al-Qur8annah Ijma’ danQiyas Berikut ini
akan dikemukakan kaidah-kaidah ijtihadiyah ImanSyfi'i mengenai empat

dalil tersebut satu per satu.

30 Muhammad bin Idris al-Syafi'iAl-Risalah Beirut: Dar al-Fikr, t.th, him. 599.
31 Ibid. him. 39.
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a. Al-Qur'an
1) Pengertian al-Qur’an
Imam al-Syafii dalam kitabal Risalah tidak memberikan
batasan definitif bagi al-Qur'an, tetapi pengikwlah yang
merumuskan definisi al-Qur'an

Al-Ghazali memberikan definisi sebagai berikut:
)15t S8 ) Y1 e Cimenall 535 o W) 8 L
“Sesuatu yang dinukil secarautawatir yang terdapat dalammushaf

dengamahruf al sab’ah(tujuh huruf)”.

Sedangkan Ibn Subki mengatakan:

Aol win B Sl oy e I o o e Sl adll
33‘%3@
“Lafaz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagakjizat
dengan satu surat darinya dan membacanya merujisdat”.
Dari kedua definisi diatas memberikan unsur-unsentipg
dalam al-Qur’an yaitu kalam yang diturunkan kepishildnammad saw.
termuat dalammushaf dinukil secaranutawatir merupakan mukjizat

dan membacanya termasuk ibadah.

32 Abi Hamid bin Muhammad bin Muhammad al-GhazaliMustasfa min ‘lim al-Ushul
Juz |, Beirut: Dar al-Fikr, t.th. him. 101.

83 Taj al-Dinn Abdul Wahab Ibn SubkMatn Jam’i Jawami’ Juz |, Semarang: Karya
Toha Putra, t. th, him. 223.
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2) Hukum yang terkandung dalam al-Qur’an

Hukum yang terkandung dalam al-Qur'an dibagi tigacam:
pertama, hukum-hukum yang mengatur hubungan mardesigan
Allah mengenai apa-apa yang harus diyakini dan yergs dihindari
sehubungan dengan keyakinan seperti mengesakaih, Al ini
disebuti’'tigadiyah.

Kedua, hukum-hukum yang mengatur hubungan pergaulan
manusia mengenai sifat-sifat baik dan sifat-sifatuk. Hukum dalam
bentuk ini disebukhulugiyah

Ketiga, hukum-hukum yang menyangkut tindak-tandw@ousia
dan tingkah laku lahirnya dalam hubungan dengaabPABWT dalam
hubungan sesama manusia, hukum ini disebualiah yang terbagi
menjadi dua yaitu ibadah dalam arti khusus sephkdiat, zakat, puasa
dan haji. Sedangkan yang keduwazmalah dalam arti umum seperti
jual beli, nikah dan lainny&

3) Kehujjahan al-Qur'an

Kehujjahan al-Qur'an terletak pada kebenaran dan kepastian
isinya yang sedikitpun tidak ada keraguan atashyukum-hukum
yang terkandung dalam al-Quran wajib diikuti olemanusia
sepanjang masa.

Dalam hal kebjjahan Qira’ah Syadzdzalfgiraah yang sanadnya

shahih, sesuai kaidah bahasa arab, tetapi menyasim mushaj),

34 Abdul Karim Zzaidan,Al-Madkhal al-Dirasah al-Syar'iyah lil IslamiyahBeirut:
Maktabah al-Batsair, 1990, him. 159.
3% Abdul Wahab Khalafop.cit, him. 24.
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Imam al-Syafi'i memandang tidak bisa dijadikagjjah. Sedangkan
Abu Hanifah dan Hanbali berpendapat bisa dijadtajah.

Perbedaan tersebut memunculkan produk hukum yarigeta,
sepertikafaratsumpah. Imam al-Syafi'i dalagaul adzhay Malik dan
Imam Ahmad dalam satu riwayat berpendapat puaaahtigi sebagai
kafarat sumpah tidak disyaratkan berturut-turut yang ndingasar
mereka adalah surat al-maidah ayat 89, sedangkanHamifah dan
Imam Ahmad dalamdzahir madzab mensyaratkannya mereka
bedasarkangira’ah Ibn mas’ud. Walaupumgira’ah tesebut tidak
ditetapkan mutawatir tetapi menempati hadisnasyhur sehingga
memungkinkan tambahagira’ah sebagai nasimutawatir®

4) Dalalahal-Qur’an

Apabila al Qurangath’iy tsubut wurudhya sampai kepada kita
secaramutawatir yang mana memberi faidajath’iy dengan sahnya
manqulkecualidalalah nash terdapat hukum ada yayagh’iy dalalah
danzhannidalalah

Lafaz-lafaz dalam al-Qur'an yang memberi pemahateaentu
dan tidak mengandung makna kecuali hanya satu wdisgdth’iy
dalalah Ayat-ayat yang masuk dalam kategori ini adalaht-ayat
mawaris,hudzd, dankafarat

Sedangkan lafaz-lafaz yang mengandung lebih daui makna

dan mungkin ditakwilkan disebutzhanni dalalah. Contohnya

36 Mustafa Said Khamtsar Ikhtilaf fi Qawaid al Ushuliyah fi Ikhtilatldcuqahg Beirut:
al-Risalah, 1994, him. 390-392.
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musytarak(lafaz yang punya beberapa makna) seperti qiaz’ yang

mempunyai dua makna yaitu haid dan Slci.

. Sunnah

1) PengertiarBunnah
Pengikut Mazhab Imam al-Syafi'l seperti Imam al-Eub

menyatakan bahwa yang dimaksud dergamabhialah:

5 iy aladly vy e B Lo a2 Jigl o )

“Sunnah ialah berupa ucapan Muhammad saw, perbuatan dan
termasuk pula pengakuan

2) Macam-macansunnah
Dari segi bentuknya
Dari definisi diatasunnahdi bagi menjadi tiga yaitu;
a) Sunnahqgauliyahadalah hadis-hadis yang diucapkan Nabi saw
dalam berbagai masalah dan kesempatan.
b) Sunnah filiyah adalah hadis-hadis yang berkaitan dengan
perbutan yang dilakukan oleh Rasulullah saw.
c) Sunnahtagririyah adalah perbuatan dan ucapan sahabat yang
dilakukan dihadapan Rasulullah saw, tetapi beli@adramkan

atau tidak menolakny3.

37 Wahbah Zuhailipp. cit, him. 423-433.
%8 |bn Subki,op. cit, him. 94.
39 Wahbah Zuhailipp. cit, him. 432
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Dari segi sanadnya

a) Sunnah Mutawatir adalah hadis yang diriwatyatkan oleh
Rasulullah oleh sekelompok sahabat yang masingagaisiak
mungkin sepakat untuk berbohong demikian pula itatdan
tabr’it tabi'in.

b) SunnahMasyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua
orang atau banyak yang tidak sampai kepada hitungan
mutawatir walaupun diqurun kedua ( tabi'in) dan ketiga
(tabr'it tabi'in) memenuhi syarat mutawatir.

c) SunnahAhad adalah hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah
saw tetapi tidak memenuhi syarat mutawatigadiun sahabat,
tabi'in, dan tabi'it tabi'in walaupun sesudah itwtawatir*

3) KehujjahanSunnah
Sunnahmerupakan sumber dalam melakukan istinbath hukum
dan menempati urutan kedua setelah al-Quran. Paj@it apabila
tidak menemukan jawaban dalam al-Quran tentangatesuasalah
maka mereka mencari dalaunnah®
Para ulama berbeda pendapat tentang pengamaterahahad
Kalangan zhahiriyah menyatakan tidak wajib meng&armakunnah

ahad karena memilikifaidah zhanni sedangkan menurut mereka

“0 Abdul Wahab Khalafop. cit, him. 42.
* |bid. him. 39.
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melarang mengikuti sesuatu yariganni Imam al-Kharki menyatakan
melarang mengamalkaunnahahad dalam haiudid.*?

Kalangan hanafiyah memberikan tiga syarat dalamgam@alkan
sunnah ahad pertama, perawi tidak menyalahi apa yang
diriwayatkannya kedua, tidak menyalaQiyas dan ushul syari'ah.
Ketiga, sunnahahaddapat diterima jika tidak terkait dengan berbagai
peristiwva. Ulama Malikiyah mengamalkaunnah ahad jika tidak
bertentangan dengan anadll madinak*

Secara umum menurut Syafi'iyah dalam mengamlak@mah
ahaddisyaratkan sahasachya danmuttasil (bersambung). Sedangkan
Hanabilah tidak mensyaratkan kecuali sah sanadeyars pendapat
Syafi'iyah**

Parafugahajuga berbeda pendapat tentang kehujjatimah
mursal (sanad terputus). Imam al-Syafii tidak menerirsannah
mursal kecuali memenuhi salah satu ketentuan yaitursal hanya
pada tingkat sahabat, dikuatkan dengannahyangmuttasil ( tidak
mursal), tidak berlawanan dengan gaul sahabattidak bertentangan
dengan pendapat kebanyakan uldma.

Kalangan Hanafiyah beujjah dengan hadismursal bahkan
sebagian hanafiyah menjadikan hadisirsal lebih kuat dari pada

musnaddan mengunggulkannya jika terjat@d'arudh (pertentangan).

“2 |bn Subki,op. cit, him. 133.

43 Wahbah Zuhailipp. cit. 450-452.

* |bid.

5 Mustafa Said Kharpp. cit, him. 398-399.
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Malikiyah dan Imam Ahmad dalam salah satu riwayatrjuga
bethujjah dengarsunnahmursal*®

Menurut mazhab zhahiriyah ddomhur Muhaditsirsetelah abad
kedua menyatakan bahwasarstnnahmursal tidak dapat dijadikan
hujjah secara mutlak’

Perbedaan tentang Hgjahan sunnah mursal menyebabkan
produk hukum yang berbeda seperti dalam batalnydhwiketika
menyentuh wanita. Abu Hanifah berpendapat wudhaktithatal
berdasarkan hadis Nabi saw dimana beliau menciwmyia kemudian
shalat dan tidak berwudhtiadis tersebut diriwayatkan Abu Dawud
dan dmursakan. Sedangkan Imam al-Syafi'i menganggap batd bai
dengan syahwat atau tidak karena dia beralasan makamsu
(menyentuh) secara hakikat bertemunya dua kukmping itu Imam
al-Syafi'i mengabaikan hadisursalyang diriwayatkan Abu Dawulf.

c. Ijma’
1) Pengertianjma’
Kalangan Syafi'iyah seperti al-Ghazali menyatakahviza yang

dimaksudjma’ adalah;
493«2&\ s o el e by ade Y o izl )

"Kesepakatan umat Muhammad saw. atas suatu perkarey
berhubungan dengan urusan agama.”

“8 Ibid. him. 401-402.

4" Wahbah Zuhailipp. cit. him. 456.

8 Mustafa Said Kharop. cit him. 407-408.
49 Al-Ghazalli,op. cit him. 199.
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Sementara Imam al-Subki menyatakan bahwa yang dimdak
denganjma’ adalah
Soas 3 ks ade D Lo a2 3ly e 23 ages Bl say

Mo el
“lima’ adalah kesepakatan para mujtahid pada suatu ustelbls
wafatnya Rasulullah saw pada suatu masa terhaday gersoalan.”

Pada definisi Imam al-Subki lebih mengkhususkarepakatan
mujtahid sedangkan al-Ghazali tidak. Al-Ghazaliiheterpaku pada
masalah agama sedangkan Imam al-Subkhi menggesasikin
masalah dalarjma’.

2) Kemungkinarjma’

Para ulama berbeda pendapat tentang terjagimga pada suatu
hukum yang belum diketahui dari agama. MenuruNadham pemuka
Mu'tazilah dan sebagaian dari kalangan Syi'ah mtakan
bahwasanydajma’ tidak mungkin terjadi dalam kenyataan menurut
kebiasaan. Sedangkajmmhur berpendapatjma’ mungkin terjadi
menurut kebiasaat.

Para ulama juga berpendapat mengenai kemungkinan
mengetahuijma’ dan terjadinyajma’. Kebanyakan ulama mungkin

mengetahuijma’. Sedangkan Imam Ahmad dalam salah satu riwayat

° |bn Subki,op. cit him. 176.
1 Wahbah Zuhailipp. cit him. 541.
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menyatakan bahwa barang siapa mengaku terjadimga maka dia
berbohong?
Kehujjahanljma’

Kebanyakan dari ulama mengangg@pa’ merupakanhujjah
syari'ah maka wajib bagi setiap muslim menggunakanmerbeda
dengan kalangan Syi'ah, Khawarij dan al Nazham dauitazilah
mereka menganggajma’ tidak bisa dijadikamujjah.>

Menurut merekdjma’ yang bisa dijadikarujjah adalahijma’
yang berasal dari para imam mereka yam@'sum sedangkan
khawarij menganggapjma’ dapat dijadikanhujjah adalah ijma’
sahabat sebelum terjadi perpecatfan.

Imam al-Amidi menyatakan bahwigma’ tidak hanya khusus
pada zaman sahabat saja yang bisa dijadikan hijjjad. pada setiap
masapun bisa dijadikdjjah.>®

ljma’ ahl Madinah menurut Malikiyah merupakarhujjah
sedangkan kebanyakan ulama menganggap tidak lgshkdinhujjah
karena kesepakatan hanya sebagaian unfmat.

Imam al-Syafi’i tidak menerimajma’ yang sumber dari satu

golonganmuijtahidatau lokal sebagaimana halnya Malikiyah.

°2 Al-Amidi, al-lhkam fi Ushul al-Ahkamluz I, Beirut: Dar al-Fikr, 1996, him. 139.

%3 Al-Amidi, loc. cit

> \Wahbah Zuhailipp. cit him. 514.

%5 Al-Amidi, op. cit, him. 159.

%8 Mustafa Said Khamgp. Cit. HIm. 457.

57 Ramli,Mugaranah Mazahib fil UshuDakarta: Gaya Media Pratama, 1999, him. 98.
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d. Qiyas
1) PengertiarQiyas

Ibnu Hajib menyatakan yang dimaksud denggmasadalah:
Pl ile 3 JoY g3 dlgls o
“ Qiyas adalah menyamakafar'u (cabang) terhadapshl (pokok)
didalam illat hukum”

Imam al-Syafi'i menyatakan bahwa setiap kasus yarjgdi atas
orang muslim pasti ada hukumnya. Kalaupun tidalyatakan secara
tegas, pasti ada petunjuk kearahnya, dan hukudajat dicari dengan
ijtihad yaitu giyas®®

Menurut Imam al-Syafi'i pengetahuan yang diperofablalui
giyasitu adalah benar secara zhahir dan hanya beriagiudbang yang
menemukannya, tidak bagi semua ulama, sebab hafigh yang
mengetahui hal-hal yang ghat.

Qiyas terbagi menjadi dua tingkatan. Pertama, sesuahg ya
digiyaskan itu tercakup oleh pengertiashl (pokok). Sehingga tidak
akan ada perbedaan dalam nupgdkannya. Kedua, sesuatu itu
mempunyai kesamaan dengan beberagtd maka harus diyakan
kepadaashlyang paling mirip dengannya.

Jika terjadi perbedaan pendapat, menurut Imam a@irSpara

mujtahid harus mengamalkan hagflhadnya masing-masing, sebab

%8 Mustafa Said Kharpp. cit, him. 470.

%% Muhammad bin Idris al-Syafi'pp. cit, him. 477.
€ Ibid. him. 479.

%1 Ibid. him. 480.
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secara lahirnya itulah benar baginya, walupun gaaldkatnya dua
pendapat yang berbeda tentang sesuatu tidaklahkinusgma-sama
benar®?

Pemberlakuan hukum pokok pada cabang bertitik talak
kesamaanillat antara pokok dan cabanglldt dibagi oleh al-Subki
menjadi dua macam yang ia sebut dengjéat ‘al mansusatan illat
mustanbatat ‘lllat mansusatialah fllat yang disebutkan secara
langsung oleh syari’, sedangkaltat mustanbatatadalah dalamillat
berdasarkan atastinbath®®

Ada beberapa cara dalam menetapk#at. Pertama, dengan
menggunakan nash al-Qur'an dd8onnah Kedua, menentukanllat
denganljma’. Ketiga, al sabr wa al tagsn yaitu mengumpulkan
sejumlah sifat yang terdapat pada suatu ketentuzskunm dan
kemudian memilih mana yang paling tepat untuk dizd ‘illat.
Keempat, munisabah yaitu ‘illat sebagai pensyariatan hukum
didasarkan kepada menciptakan kemaslahatan dan hitamgkan
kemadharatarf* Kelima, tangh al manat yaitu memilih  dan
mengambil salah satu dari sejumld@tat yang ditunjukkan oleh nash

dan menyampingkan yang lainnya.

%2 |bid. him. 498.

% |bn Subki,op. cit him. 245.

4 Wahbah Zuhailipp. cit him. 630-642.
® |bn Subki,op. cit, him. 292.
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2) KehujjahanQiyas

Mazhab jumhur menyatakan bahvegyas merupakanhujjah
mutlak. Sedangkan madzab Syi'ah, Zhahiriyah, alldaz dan
segolongan dari kelompok Mu'tazilah di Baghdad natakan bahwa
giyastidak bisa dianggapujjah.®®

Perbedaan tentang Hgjahan giyas menyebabkan produk
hukum yang berbeda. Bahwasannya Nabi saw melarakgmmdan
minum yang tempatnya terbuat dari emas dan perakahur
mengharamkan penggunaan emas dan perak kendath hukak
tempat makan dan minum. Sedangkan Zhahiriyah tidak
mengharamkannya karena tidak mgiggscannya®’

Berkaitan dengardalil-dalil yang lain sepertilstihsan yang
dipegangi Abu Hanifah, Imam al-Syafi'i menolaknyalain hal ini ia

menyatakan:

OB il & Jsi Yy JVaeVU Joir OF & Jsmy 095 1Y
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“Tidak seorangpun berhak selain Rasulullah meneatagkiatu hukum
tanpa dalil dan tidak seorangpun menetapkan hukensabarkan apa
yang dianggap baiklgtihsar), sesungguhnya menetapkan hukum
dengan istihsan adalah membuat ketentuan baru yéohak
mempedomani ketentuan yang telah digariskan selngtim

56 Wahbah Zuhailipp. cit, him. 580.
7 Mustafa Said Kharpp. cit, him. 491.
8 Muhammad bin Idris al-Syafi'pp. cit, him. 25
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2. Dalil yang Digunakan Imam al-Syafi'i dalam Hal Ketentuan ‘lwadh
Istri yang Khuluk dalam Keadaan Sakit

Sebagaimana telah dijelaskan pendapat Imam al‘Sgabelumnya
bahwasanya suami menerima tebusamagh) tidak boleh lebih dari sepertiga
harta peninggalan jika istri yang sakit mengkhudulminya dengan melebihi
mahar mitsil. Dalam hal ini, Imam al-Syafi'i dalam kitabl-Umm tidak
menyebutkan secara tegas dalil yang menjadi dasatapatnya.

Imam al-Nawawi menyatakan bahwa istri yang melakukauluk
dalam keadaan sakit dipertimbangkan terlebih datagabila sebesamahar
mitsil diperbolehkan dan tidak diperhitungkan dari ségerharte’® Apabila
lebih maka kelebihan seperti wasiat terhadap swamidiperhitungkan dari
sepertiga. Hal tersebut juga dikuatkan oleh Imaialvardi’®

Kelebihan terhadapnahar mitsil merupakantabarru’ (derma) dan
dianggap sebagai wasiat terhadap suami, sehindmikuini seperti wasiat.
Dalam wasiat tidak boleh melebihi sepertiga haemiqggalan, ketentuan ini
juga diberlakukan bagi istri yang sedang sakit mlalmaemberikan tebusan
tidak boleh lebih dari sepertiga harta.

Menurut hemat penulis karena ada kesamaliat ‘hukum antara
wasiat tidak boleh lebih dari sepertiga dengaradh khuluk dalam keadaan
sakit yang juga tidak boleh lebih dari sepertigatuyagar keluarga yang
ditinggal tercukupi. Sehingga bisa dikatakan Imanyafi3 dalam

mengistinbatkan hukum terhadap masalah ini mendgur@iyas

59 Al-Nawawi, op. cit, him. 692.
7 Abi Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi- Hawi al-Kabir, Juz X
Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, t. th., him. 102.
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Dalam permasalahan ini penetapdtat hukum tebusan khuluk istri
yang sakit tidak boleh melebihi dari sepertigadaerdasarkan petunjuk nash
yang berupasunnah Hadis tentang tidak diperkenankannya wasiat melebihi
sepertiga harta sebagaimana Imam al-Bukhari meatkayp dari Sa’ad bin

Abi Waqas, ia berkata:

&%Y&Tf.\&\@\‘&\gjy)Qd}jr@jw&\y&mdbw@f
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“Aku menderita sakit kemudian Nabi saw. mengunjkngdan aku tanyakan:
“Wahai Rasulullah SAW. berdoalah kepada Allah semBga tidak menolakku

setelahku. Beliau bersabda. “Semoga Allah menirsggikderajatmu) mu, dan
manusia lain akan memperoleh manfaat dari kamut B&rtanya: “Aku ingin

mewasiatkan hartaku separuh, namun aku ada searaigperempuan” beliau
menjawab: “Separuh itu banyak”. Aku bertanya lagpertiga? Beliau menjawab:
“Sepertiga, sepertiga adalah banyak atau besamwBbkrsabda: “Orang-orang
yang berwasiat sepertiga dan yang demikian ituhbdlegi mereka. (H.R. al
Bukhari).

" Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhar§hahih Bukhari bi Hasyyah al-Sindi,
Juz 11, Indonesia: Dar al-Kutub al-‘Arabiyah, t.,thim. 125.



